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Abstract

Abstract Settlement is part of the environment / residential environment in the form of urban and rural
areas that function as a residential environment. A settlement should be habitable so that it can provide
comfort for the people who live in a settlement. The habitability of an area can be assessed through
several aspects, namely physical/spatial aspects, environment, transportation, health, education,
infrastructure/utilities, economy, security and environmental interactions in the area. The purpose of
this study is to determine the performance of habitability based on livable city principles and the
perception of people living in settlements in Way Halim District with data collection methods through
observations and questionnaire results. The results of the study were then analyzed using multiple
linear analysis techniques. The results of the analysis obtained from this study are based on the
assessment of habitability performance .

Keywords: Settlement, livability, livable city, performance appraisal, satisfaction level
Abstrak

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup/lingkungan hunian yang berupa kawasan
perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal. Suatu
permukiman seharusnya layak huni sehingga dapat memberikan kenyamanan masyarakat
yang bermukim di suatu permukiman tersebut. Kelayakhunian suatu kawasan dapat dinilai
melalui beberapa aspek, yaitu aspek fisik/tata ruang, lingkungan, transportasi, kesehatan,
pendidikan, infrastruktur/utilitas, ekonomi, keamanan dan interaksi lingkungan pada
kawasan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja kelayakhunian
berdasarkan prinsip /ivable city dan persepsi masyarakat yang bermukim pada permukiman
di Kecamatan Way Halim dengan metode pengumpulan data melalui hasil observasi dan hasil
kuesioner. Hasil penelitian tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
linier berganda. Hasil analisis yang didapatkan dari penelitian ini adalah berdasarkan
penilaian kinerja kelayakhunian berdasarkan prinsip /iveable city didapat angka senilai 2,93
yang termasuk dalam kategori cukup layak huni dari aspek-aspek yang ditinjau, serta
berdasarkan penilaian kinerja kelayakhunian berdasarkan tingkat kepuasan responden,
didapat angka senilai 2,57 yang berarti masyarakat merasa cukup puasdengan aspek-aspek
yang ditinjau.

Kata Kunci: Permukiman, kelayakhunian, /ivable city, penilaian kinerja, tingkat kepuasan
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PENDAHULUAN

Kota Bandar Lampung adalah salah satu kota besar di Indonesia sekaligus ibukota dari Provinsi
Lampung dan merupakan gerbang utama Pulau Sumatra, yang memiliki jarak kurang lebih 165 km dari
sebelah barat laut Kota Jakarta dan memiliki andil yang penting dalam jalur transportasi darat dan laut
aktivitas pendistribusian logistik dari Pulau Jawa menuju Pulau Sumatra maupun sebaliknya. Kota
Bandar Lampung saat ini menjadi pusat jasa, perdagangan dan perekonomian di Provinsi Lampung.
Dengan memikul peran penting tersebut, kota Bandar Lampung yang memiliki luas wilayah daratan
sebesar 169,21 km? ini terbagi ke dalam 20 lingkup kecamatan dengan populasi penduduk sebanyak
979.287 warga dan rata-rata kepadatan penduduk sebesar 12.766/km* (Sensus Penduduk Kota Bandar
Lampung, 2022). Dari 20 kecamatan yang ada, kecamatan Way Halim menjadi kecamatan ke-5 dengan
kepadatan penduduk paling besar di kota Bandar Lampung, yaitu sebesar 12.766/km? dengan populasi
sebanyak 68.296 orang dan luas daerah sebesar 5,35 km?. Namun, tingkat kepadatan penduduk tidak
menjamin kelayakan suatu permukiman.

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup/lingkungan hunian yang berupa kawasan
perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal. Suatu permukiman
seharusnya layak huni sehingga dapat memberikan kenyamanan masyarakat yang bermukim di suatu
permukiman tersebut. Kelayakhunian suatu kawasan dapat dinilai melalui beberapa aspek, yaitu aspek
fisik/tata ruang, lingkungan, transportasi, kesechatan, pendidikan, infrastruktur/utilitas, ekonomi,
keamanan dan interaksi lingkungan pada kawasan tersebut (Ikatan Ahli Perencana, 2017). Dengan
beberapa aspek tersebut, masyarakat dapat memberikan penilaian dan persepsi berdasarkan fakta-fakta
terkait yang ditemukan di lokasi mereka bermukim.

Beberapa fakta terkait yang terlihat jelas pada permukiman di wilayah kecamatan Way Halim
adalah sering terjadi banjir yang penyebab utamanya adalah terdapat penumpukan sampah di sungai dan
saluran drainase yang tercampur dengan saluran limbah domestik (Yusnadi, 2022), kondisi jalan yang
berlubang dan tak rata akibat desain geometric jalan yang kurang diperhatikan dan mutu materialyang
kurang bagus (Ilham, 2021), pengelolaan dan pengolahan sampah yang tidak baik sehingga sering
terjadi penumpukan sampah dan menyebabkan lingkungan yang berbau tak sedap dan tidak nyaman
(Dian, 2019), berkurangnya ruang terbuka hijau hingga jauh dari standar 30% akibat pembangunan
super block dan keperluan bisnis ekonomi di Kota Bandar Lampung sehingga menyebabkan penduduk
setempat kehilangan ruang untuk berinteraksi dan beraktifitas (Ryan, 2014). Dalam mewujudkan
permukiman yang layak untuk di huni, tentunya perlu diketahui nilai kinerja kelayakhunian pemukiman
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penilaian kinerja kelayakhunian permukiman di
kecamatan Way Halim berdasarkan persepsi dari masyarakat yang bermukim.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Permukiman

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 12 Tahun 2021 tentang
Penyelengaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman, kawasan permukiman adalah satu kesatuan
sistem yang terdiri atas pembinaan, penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan kawasan
permukiman, pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap perumahan
dan permukiman kumuh, penyediaan tanah, pendanaan dan sistem pembiayaan, serta peran
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masyarakat. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Perumahan dan Kawasan Permukiman, terdapat beberapa ketentuan umum dalam standar perencanaan
dan perancangan perumahan, standar perencanaan prasarana, sarana dan utilitas umum, yang selanjutnya
dijadikan sebagai instrumen pada penelitian ini yaitu:

Aspek Lingkungan (X1)
Dalam aspek lingkungan ini, terdapat indikator lainnya yang saling mempengaruhi, yaitu:
1. Jaringan Limbah(X1.1):

Sumber air limbah yang berasal dari rumah tangga (air limbah domestik) merupakan air limbah
dari suatu permukiman yang mengandung mikroorganisme pathogen dalam jumlah kecil (Sri Herlina,
2019). Air limbah domestik merupakan air bekas yang tidak dapat dipakai lagi, seperti limbahyang
mengandung kotoran manusia, aktivitas dapur, kamar mandi dan cuci dengan kuantitas sebesar 50-70%
dan kuantitas tersebut lebih besar dari total rata-rata konsumsi air bersih yaitu sekitar 120-
140liter/orang/hari.

2. Kondisi Ruang Terbuka Hijau (RTH) (X1.2)

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Magetan No. 2 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Ruang
Terbuka Hijau, ruang terbuka adalah ruang dalam kota yang lebih luas baik dalam bentuk area/kawasan
maupun area memanjang/lajur dimana dan penggunaannya lebih bersifat terbuka yang pada dasarnya
tanpa bangunan, dan ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau berkelompok yang
penggunaannya bersifat terbuka, tempat tumbuhnya tanaman, baik yang tumbuh secara alami maupun
yang ditanam.

3. Jaringan Persampahan (X1.3)

Berdasarkan UU Nomor 18 tahun 2008, sampah adalah sisa kegiatan manusia sehari-hari
dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah yang dikelola terdiri dari sampah rumah tangga
(tidak termasuk tinja dan sampah spesifik), sampah yang berasal dari kawasan komersial, kawasan
industri, kawasan khusus, fasilitas sosial dan lainnya) dan sampah spesifik (berbahaya, beracun, sampah
yang timbul dari bencana, sampah puing bangunan serta sampah yang secara teknologi tidak bisa
diolah). Pengelolaan sampah dibagi menjadi dua, yaitu sampah kawasan dan rumah tangga, serta sampah
spesifik. Pengelolaan sampah rumah tangga terdiri dari pengurangan dan penanganan sampah,
pembatasan timbulan sampah, pendaur-ulangan sampah serta pemanfaatan kembali sampah. Kegiatan
penanganan sampah meliputi pemilahan sampah sesuai jenis, jumlah hingga sifatnya, pengumpulan
sampah ke tempat penampungan sementara, pengangkutan sampah dari tempat penampungan sementara
ke tempat pembuangan akhir sampah (TPAS), hingga proses akhir yaitu pengolahan sampah hingga
mengubah karakteristik, komposisi dan jumlah sampah.

4. Jaringan Drainase (X1.4)

Drainase merupaka saluran air yang letaknya ada di bawah tanah maupun di atas permukaan
tanah yang dapat terbentuk secara alami maupun buatan. Drainase berfungsi untuk mengurangi
debit/jumlah air dari suatu kawasan ke kawasan/lahan lainnya, sehingga dapat difungsikan secara
optimal (Suripin, 2004).

Aspek Transportasi (X2)
Dalam aspek transportasi ini, terdapat indikator lainnya yang saling mempengaruhi, yaitu:
1. Sarana Transportasi Umum (X2.1)

Sarana transportasi merupakan sarana yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Sarana transportasi sebagai peran utama untuk mengarahkan pembangunan di daerah perkotaan dan
berperan pula sebagai prasarana bagi pergerakan manusia atau barang yang timbul akibat kegiatan
pada suatu daerah (Naviani, 2015). Pada suatu permukiman, ketersediaan sarana transportasi sangatlah
penting dalam kemudahan menjalani kehidupan sehari-hari, contohnya adalah angkutan umum, bis,
kereta, dsb. Sarana transportasi tersebut haruslah bersifat mudah dalam penggunaannya, dan memiliki
jalur yang efektif sehingga pengguna sarana transportasi tidak sulit dalam mengakses sarana transportasi
tersebut.
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2. Jaringan Jalan (X2.2)

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 13/PRT/M/2021, jalan adalah prasarana
transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalulintas. Menurut peranan pelayan jasa distribusinya, sistem
jaringan jalan terdiri dari sistem jaringan jalan primer, yaitu jaringan jalan dengan peran pelayanan jasa
distribusi untuk pengembangan tingkat nasional, sedangkan sistem jaringan jalan sekunder, yaitu
jaringan jalan dengan peran pelayanan jasa distribusi tingkat kota.

Aspek Infrastruktur (X3)
Dalam aspek lingkungan ini, hanya terdapat satu indikator yaitu:
1. Kondisi Hunian (X3.1)

Berdasarkan UU No. 1 Tahun 2001 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, rumah adalah
bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal yang layak huni, sarana pembinaan keluarga,
dan cerminan dari harkat dan martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. Dalam pembangunan
suatu rumah/bangunan, diperlukan perencanaan dan perancangan untuk menciptakan rumah yang layak
huni, mendukung upaya pemenuhan kebutuhan rumah oleh masyarakat dan pemerintah, serta
meningkatkan tata bangunan dan lingkungan yang terstruktur. Sebagaimana yang dijelaskan pada UU
No. 28 Tahun 2002 tentang Bangunan dan Gedung, suatu rumah harus memenuhi syarat keandalan
bangunan yaitu aspek kesehatan, kenyamanan dan keselamatan.

Aspek Utilitas Umum (X4)
Dalam aspek utilitas umum ini, terdapat indikator lainnya yang saling mempengaruhi, yaitu:
1. Jaringan Air Bersih(X4.1)

Air bersih merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi dan kompleks, karena air memiliki
banyak kegunaan yaitu untuk minum, memasak, mencuci, dan sebagainya. Kebutuhan air perorangan
adalah sebanyak 60liter/orang/air. Berdasarkan Permenkes RI No. 416/Menkes/Per/1X/1990, air bersih
adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan
dapat diminum setelah dimasak. Sumber air bersih biasanya berasal dari mata air(sungai), airtanah
(sumur/bor), air permukaan (PDAM), air hujan. Berdasarkan Permenkes RI No. 32 Tahun 2017, terdapat
beberapa parameter air bersih antara lain: tidak keruh, tidak berwarna, dapat melarutkan zat padat
sebanyak 1000mg/l, tidak berasa serta tidak berbau.

2. Jaringan Listrik (X4.2)

Jaringan listrik adalah sebuah jaringan yang terinterkoneksi dan berfungsi untuk
mendistribusikan listrik mulai dari pembangkit listrik hingga ke pengguna. Jaringan listrik terdiri dari
pembangkit listrik, gardu listrik, saluran transmisi listrik serta saluran distribusi listrik. Pembangkit
listrik umumya berlokasi di dekat sumber bahan bakar dan berlokasi jauh dari penduduk. Energi listrik
yang dihasilkan dari pembangkit kemudian ditransfer ke gardu listrik melalu saluran transmisi. Secara
umum, kebutuhan listrik dalam suatu permukiman di hitung per-rumah. Dalam suatu rumah, umumnya
daya listrik rumah berkisar antar 450 — 6600 VA. Penggunaan daya listrik biasanya disesuaikan dengan
kebutuhan listrik dalam suatu rumah.

Aspek Fasilitas Umum (X4)
Dalam aspek utilitas umum ini, terdapat indikator lainnya yang saling mempengaruhi, yaitu:

1. Fasilitas Pendidikan

Untuk mencapai kebutuhan 12 tahun dalam menempuh pendidikan sekolah, dalam suatu
permukiman minimal tersedia fasilitas pendidikan sekolah seperti TK, SD, SMP, SMA/SMK dan
memiliki akses yang mudah untuk menjangkau fasilitas tersebut.
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2. Fasilitas Kesehatan
Fasilitas kesehatan merupakan salah satu fasilitas yang harus dapat diakses dengan mudah

dalam suatu permukiman. Dalam suatu permukian, penting untuk memiliki rumah sakit, klinik hingga
apotik yang keberadaannya mudah untuk di akses.
3. Fasilitas Perbelanjaan

Fasilitas pusat perbelanjaan dan niaga dengan skala kecamata =~ 120.000 penduduk diharuskan
memiliki pusat perbelanjaan dan niaga/pertokoan yang mudah diakses masyarakat dan dalam fasilitas
tersebut tersedia tempat parkir umum, terminal/halte/pemberhentian kendaraan, pos keamanan, sistem
pemadam kebakaran serta tersedia rest area.

Livable City

Suatu kota dapat dikatakan layak untuk dihuni adalah ketika kota tersebut dapat menampung
seluruh kegiatan masyarakat kota dan dirasa aman bagi masyarakat (Hahlweg, 1997). Livable City
adalah penerapan lingkungan yang layak untuk dihuni oleh masyarakat dan memberikan kesan nyaman
serta aman sebagai tempat untuk berkehidupan dan beraktivitas yang ditinjau dari berbagai aspek. Dalam
buku A Sustainable Urban System: The Long-term Pan for Greater Vancouver, Livable city mengacu
pada sistem suatu kawasan dalam memberikan kontribusi terhadap fisik suatu kawasan tersebut,
kesejahteraan sosial dan mental serta dapat menjadi tempat untuk berkembang bagi penghuni kawasan
tersebut.

Salzano (1997) mengemukakan bahwa kota yang layak untuk dihuni juga merupakan kota yang
berjuang dalam melawan pemborosan sumber daya alam yang akan diwariskan kepada generasi
selanjutnya, sehingga kota yang layak huni harus menerapkan sistem ,sustainbility”. Dalam
mewujudkan kota yang layak untuk dihuni, elemen sosial dan elemen fisik harus berkolaborasi untuk
keberadaan dan kemajuan masyarakat. Kota yang layak huni harus dibangun atau dipulihkan sebagai
jaringan yang berkesinambungan, dari kawasan permukiman yang berada pada pusat kota hingga
pemukiman yang lebih jauh (pedesaan). Dalam mewujudkan kota yang layak untuk dihuni, harus
memegang dan menerapkan prinsip-prinsip dari konsep Livable City dengan tepat dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN (11 PT)
Populasi dan Sampel

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Bandar Lampung pada
tahun 2022, jumlah penduduk Kecamatan Way Halim sebanyak 68.296 jiwa dengan sex ratio yaitu
101,64 yang berarti jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari jumlah perempuan. Dengan jumlah
penduduk tersebut, kepadatan penduduk pada Kecamatan Way Halim adalah sebesar 12.766 jiwa/km2
dan merupakan kecamatan terpadat ke-lima dari seluruh kecamatan yang ada pada Kota Bandar
Lampung. Lokasi pada penelitian ini hanya pada Kelurahan Jagabaya Il dengan jumlah penduduk 16831
penduduk dan dengan kepadatan penduduk 16184 jiwa/km?, Kelurahan Jagabaya III dengan jumlah
penduduk 8815 penduduk dan dengan kepadatan penduduk 8558 jiwa/km? serta Kelurahan Gunung
Sulah dengan jumlah penduduk 14378 penduduk dan dengan kepadatan
penduduk 14283 jiwa/km?,

Menurut Priyono, 2008, sampel adalah bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki
oleh suatu populasi, Apabila populasi tersebut besar sehingga peneliti tidak memungkinan untuk
mempelajari keseluruhan populasi tersebut karena beberapa kendala seperti terbatasnya tenaga, dana
dan waktu, maka dalam hal tersebut perlu menggunakan sampel yang di ambil dari populasi tersebut.
Maka dari itu, pada penelitian ini digunakan teknik sampling simple random. Pada teknik ini, penentuan
sampel dilakukan secara acak dan setiap individu dalam suatu populasi dapat memiliki kesempatan yang
sama untuk dijadikan sampel.

Sebelum melakukan pengambilan sampel, perlu diketahui terlebih dahulu banyaknya populasi
di Kecamatan Way Halim. Diketahui, populasi masyarakat yang bermukim di Kecamatan Way Halim
adalah sebanyak 68.296 jiwa. Dalam menentukan besaran sampel untuk masyarakat yang akan
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menjadi responden pada penelitian ini, jumlah sampel masyarakat kemudian ditentukan dengan
menggunakan rumus Slovin, yaitu:

N = N/(1+ [Ne]

A2 )Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = toleransi kesalahan (0,1)

Dengan rumus tersebut, maka:

N = 68.296/(1+ [(68.296 x 0,1)] "2)
= 99,853
~ 100 jiwa

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin tersebut, maka jumlah masyarakat yang akan
menjadi responden adalah sebanyak 100 jiwa, yang kemudian akan disebar pada 3 titik RT yang berbeda
yaitu Kelurahan Jagabaya 3, RT 001, Kelurahan Gunung Sulah RT 004 dan Kelurahan Jagabaya 2 RT
001.

Teknik Pengumpulan Data
Data Primer
1. Observasi

Dilakukan observasi secara langsung ke lokasi penelitian yaitu pada Kelurahan Jagabaya 3,
RT 001, Kelurahan Gunung Sulah RT 004 dan Kelurahan Jagabaya 2 RT 007.
2. Penyebaran kuisioner

Penyebaran kuisioner ini diberikan kepada masyarakat yang bermukim pada Kecamatan Way
Halim. Penyebaran kuisioner ini bertujuan untuk mendapatkan persepsi dari masyarakat terkait aspek-
aspek yang sesuai dengan fakta-fakta yang terjadi pada Kecamatan Way Halim dan mendapatkan
penilaian kinerja kelayakhunian permukiman pada kawasan permukiman di Kecamatan Way Halim
berdasarkan aspek-aspek tersebut. Dalam penelitian ini, masyarakat akan memberikan nilai seberapa
baik kinerja dan seberapa besar harapan untuk masing-masing variabel. Dalam hal ini, penilaian
menggunakan aturan dari Skala Likert.
Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang sudah ada yaitu dari data BPS Kota Bandar Lampung,
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Bandar Lampung untuk mengetahui jumlah penduduk,
kepadatan penduduk, luas wilayah, batas wilayah serta data-data terkait penelitian ini.

Metode Analisis

Pada penelitian ini, metode analisis data yang dilakukan adalah menggunakan metode analisis linear
berganda. Menurut Gujarati dalam Angga (2021), analisis regresi adalah studi yang membahas tentang
ketergantungan beberapa variabel terikat dengan beberapa variabel bebas yang bertujuan untuk
mengestimasi atau mendapatkan hasil prediksi dari rata-rata populasi atau nilai rata-rata dari variabel
terikat berdasarkan nilai variabel bebas yang diketahui. Aabila variabel bebas yang digunakan lebih dari
satu, maka analisis regresi disebut dengan analisis linier berganda. Tahapan-tahapan analisisnya adalah
uji normalitas, uji heterokedastilitias, uji multikoleniaritas, uji autokorelasi, uji hipotesis F- statistik dan
uji hipotesis t-statistik dengan alat bantu aplikasi Microsoft Excel dan SPSS.
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Variabel Operasional
Varibel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Lingkungan Jaringan Limbah (X1.1)

XD RTH (X1.2)
Jaringan Persampahan (X1.3)
Jaringan Drainase (X1.4)
Transportasi (X2) Sarana Transportasi Umum (X2.1)
Jaringan Jalan (X2.2)
Infrastruktur (X3) Kondisi Hunian (X3.1)

Utilitas Umum Jaringan Air Bersih (X4.1)
(X4) Jaringan Listrik (X4.2)
Fasilitas Umum Fasilitas Pendidikan (X5.1)
(X5) Fasilitas Kesehatan (X5.2)
Fasilitas Perbelanjaan (X5.1)
Kinerja 1. Tingkat Kepuasan Terhadap Kondisi Lingkungan (Y1)
Kelayakhunian . .
2. Tingkat Kepuasan Terhadap Sarana Transportasi Umum (Y2.1)
Permukiman (Y1)
3. Tingkat Kepuasan Terhadap Jaringan Jalan (Y2.2)
4. Tingkat Kepuasan Terhadap Kondiisi Hunian (Y4)
5. Tingkat Kepuasan Terhadap Utilitas Umum (Y5)
6. Tingkat Kepuasan Terhadap Fasilitas Umum (Y6)
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji t-statistik, diketahui nilai t-hitung pada variabel X1, X2, X3, X4, X5 secara berturut-
turut adalah 5.119, 1.641, 1.690, 2.079 dan 2.451, yang artinya adalah secara keseluruhan, nilai t-hitung
> t-tabel. Kemudian untuk hasil koefisien regresi diketahui nilai pada variabel X1, X2, X3, X4, X5 secara berturut-
turut adalah 0,453 (45,3%), 0.135 (13,5%), 0.142 (14,2%), 0.183 (18,3%), dan 0.173 (17,3%). Hal
tersebut berarti bahwa variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Variabel yang paling
berpengaruh adalah variabel dalam aspek Kondisi Lingkungan (X1) yaitu dengan nilai sebesar 45,3%, kemudian
variabel dalam aspek Utilitas Umum (X5), yaitu sebesar 18,3%. Variabel berpengaruh selanjutnya adalahvariabel
dalam aspek Fasilitas Umum (X4) dengan nilai 17,3%, lalu variabel dalam aspek infrastruktur (X3)yaitu
dengan nilai sebesar 14,2% dan variabel yang berpengaruh terakhir adalah variabel dalam aspek transportasi (X2)
yaitu dengan nilai sebesar 13,5%.
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Setelah di dapatkan hasil persepsi responden dari data kuesioner yang kemudian di analisis, maka tahap
selanjutnya adalah melakukan penilaian kinerja kelayakhunian permukiman di Kecamatan Way Halim. Berikut
total hasil rata-rata keseluruhan variabel dari seluruh titik observasi:

Rata-Rata Rata
Aspek Variabel RT 4 RT. 1 RT. 1 Rata
Gn.Sulah Jgby I  Jgby III  Total
1. Jaringan Limbah (X1.1) 3.06 3.00 3.18 3.08
2.RTH (X1.2) 2.63 2.06 2.18 2.29
Kondisi Lingkungan 3. Jaringan Persampahan (X1.3) 2.51 2.47 2.27 2.42
4. Jaringan Drainase (X1.4.1) 3.14 3.03 2.30 2.83
5. Jaringan Drainase (X1.4.2) 2.63 2.56 2.18 2.46
Transportasi 1. Sarana Transportasi Umum (X2.1)  2.77 2.34 2.27 2.46
2. Jaringan Jalan (X2.2) 2.40 2.34 2.18 2.31
Infrastruktur (X3) 1. Kondisi Hunian (X3.1) 2.91 3.56 3.52 3.33
. 1. Jaringan Air Bersih (X4.1 3.46 3.81 3.55 3.61
Utilitas Umum (X4) Jarinian Listrik (X4F2) : 2.97 3.72 3.48 3.39
1. Jaringan Air Bersih (X5.1) 3.31 3.03 3.06 3.14
Failitas Umum (X5) 2. Fasilitas Kesehatan (X5.2) 3.23 3.50 3.55 342
3. Fasilitas Perekonomian (X5.3) 3.23 3.53 3.36 3.37

Total 2.93

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari hasil penilaian kinerja kelayakhunian permukiman adalah
sebesar 2,93. Dari nilai tersebut, berdasarkan tabel skor kriteria kelayakhunian permukiman yang telah dirancang
sebelumnya, maka permukiman di Kecamatan Way Halim dapat dikatakan cukup layakhuni, dengan tingkat
kepuasan sebagai berikut:

1. Aspek Kondisi Lingkungan:

Hasil analisis uji t-statistik menerangkan bahwa aspek kondisi lingkungan memiliki pengaruh terbesar
daripada variabel-variabel lainnya yaitu sebesar 45,3% terhadap tingkat kepuasan responden dengan hasil rata-
rata skor total adalah 2,23 dan berarti bahwa dalam penilaian kinerja kelayakhunian permukiman di Kecamatan
Way Halim, rata-rata responden kurang puas dengan kondisi lingkungan yang ada.

2. Aspek Transportasi

Hasil analisis uji t-statistik menerangkan bahwa aspek transportasi memiliki pengaruh yang paling kecil
terhadap tingkat kepuasan responden yaitu sebesar 13,5% dengan hasil rata-rata skor total untuk sarana transportasi
umm adalah sebesar 2,13 dan untuk sarana jaringan jalan adalah sebesar 20,01. Nilai tersebut berarti bahwa dalam
penilaian kinerja kelayakhunian permukiman di Kecamatan Way Halim, rata-rata respondenkurang puas dengan
sarana transportasi umum dan jaringan jalan.

3. Aspek Infrastruktur

Hasil analisis uji t-statistik menerangkan bahwa aspek kondisi lingkungan memiliki pengaruh terhadap
tingkat kepuasan responden yaitu sebesar 14,2% dengan hasil rata-rata skor total sebesar 3.05. Nilai tersebut berarti
bahwa dalam penilaian kinerja kelayakhunian permukiman di Kecamatan Way Halim, rata-rata respondenpuas
dengan kondisi hunian mereka masing-masing.

4. Aspek Utilitas Umum

Hasil analisis uji t-statistik menerangkan bahwa aspek kondisi lingkungan memiliki pengaruh terhadap
tingkat kepuasan responden yaitu sebesar 18,3% dengan hasil rata-rata skor total sebesar 2,89. Nilai tersebut berarti
bahwa dalam penilaian kinerja kelayakhunian permukiman di Kecamatan Way Halim, rata-rata respondenpuas
dengan kondisi hunian mereka masing-masing.
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5. Aspek Fasilitas Umum

Hasil analisis uji t-statistik menerangkan bahwa aspek kondisi lingkungan memiliki pengaruh terhadap
tingkat kepuasan responden yaitu sebesar 17,3% dengan hasil rata-rata skor total sebesar 3,13. Nilai tersebut berarti
bahwa dalam penilaian kinerja kelayakhunian permukiman di Kecamatan Way Halim, rata-rata respondenpuas
dengan kondisi hunian mereka masing-masing.

Kecamatan
Tingkat Kepuasan RT 004 RT 001 RT 001 Rata-Rata Kesimpulan
Responden Gunung Jacabava IT Jagabaya  Keseluruhan
Sulah gabay 111

i%’f‘)d‘s‘ Lingkungan 2.40 2.25 2.03 223 Kurang Puas
Sarana Transportasi
Umum (Y2.1) 2.40 2.13 1.88 2.13 Kurang Puas
Jaringan Jalan (Y2.2) 2.14 2.09 1.79 2.01 Kurang Puas
Kondiisi Hunian (Y4) 2.66 3.16 3.33 3.05 Puas
Utilitas Umum (Y5) 2.66 3.03 2.97 2.89 Puas
Fasilitas Umum (Y6) 3.06 3.13 3.21 3.13 Puas

Total 2.57 Cukup Puas

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari hasil penilaian kinerja kelayakhunian permukiman adalah
sebesar 2,93. Dari nilai tersebut, berdasarkan tabel skor kriteria kelayakhunian permukiman yang telah dirancang
sebelumnya, maka hasil dari rata-rata tingkat kepuasan responden adalah, responden cukup puas terhadap aspek-
aspek yang ada.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dari hasil uji koefisien determinasi, didapat nilai r-squared pada variabel terikat yaitu
Kinerja Kelayakhunian Permukiman (Y1) adalah sebesar 0,585 atau 58,5%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa aspek kondisi lingkungan (X1), transportasi (X2), infrastruktur (X3), utilitas umum (X4) danfasilitas umum
(X5) secara bersama-sama berpengaruh sebesar 58,5% terhadap kinerja kelayakhunian permukiman berdasarkan
tingkat kepuasan responden.

Variabel yang paling berpengaruh dalam penilaian kinerja kelayakhunian berdasarkan tingkat kepuasan
responden adalah variabel dalam aspek Kondisi Lingkungan (X1) yaitu dengan nilai sebesar 45,3%, kemudian
variabel dalam aspek Utilitas Umum (X5), yaitu sebesar 18,3%. Variabel berpengaruh selanjutnya adalahvariabel
dalam aspek Fasilitas Umum (X4) dengan nilai 17,3%, lalu variabel dalam aspek infrastruktur (X3)yaitu
dengan nilai sebesar 14,2% dan variabel yang berpengaruh terakhir adalah variabel dalam aspek transportasi (X2)
yaitu dengan nilai sebesar 13,5%.

Berdasarkan penilaian kinerja kelayakhunian permukiman berdasarkan prinsip liveable city,
didapatkanlah hasil rata-rata skoring yaitu senilai 2,93. Dari nilai tersebut, berdasarkan tabel skor kriteria
kelayakhunian permukiman yang telah dirancang sebelumnya, maka permukiman di Kecamatan Way Halim dapat
dikatakan cukup layakhuni.

Berdasarkan penilaian tingkat kepuasan responden, diketahui bahwa dari hasil penilaian kinerja
kelayakhunian permukiman adalah sebesar 2,53. Dari nilai tersebut, berdasarkan tabel skor kriteria kelayakhunian
permukiman yang telah dirancang sebelumnya, maka hasil dari rata-rata tingkat kepuasan responden adalah,
responden cukup puas terhadap aspek-aspek yang ditinjau.

Pada penelitian ini, lokasi yang ditinjau dalam Kecamatan Way Halim hanya pada RT 004 Gunung Sulah,
RT 007 Jagabaya Il dan RT 001 Jagabaya III, sehingga masih diperlukan observasi lanjutan dalam penilaian kinerja
kelayakhunian permukiman di Kecamatan Way Halim secara keseluruhan.
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